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BAB XIII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

13.1  KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam Laporan Praktek Kerja 

Lapang (PKL) mengenai proses pengolahan teh hitam CTC di PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Wonosari, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teh hitam CTC merupakan hasil pengolahan pucuk daun teh segar 

yang telah mengalami tahap penggilingan dalam rol CTC, dan 

sudah mengalami proses fermentasi (oksidasi enzimatis). 

2. Proses pengolahan teh hitam CTC terdiri dari beberapa tahapan 

proses yakni: penerimaan bahan baku, pelayuan, penggilingan, 

fermentasi (oksidasi enzimatis), pengeringan, sortasi kering, 

pengemasan dan penyimpanan. 

3. Bahan baku utama dalam pengolahan teh hitam CTC adalah pucuk 

teh segar, dimana pucuk daun yang akan diolah harus masuk dalam 

kategori MS (Memenuhi Syarat) sebesar ± 60% dan TMS (Tidak 

Memenuhi Syarat) sebesar ± 40%. 

4. Agar mendapatkan produk yang baik dan berkualitas tinggi, maka 

beberapa faktor yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 

a. Faktor ekstrinsik, seperti: kelembaban relatif (RH) dari 

lingkungan, temperatur ruangan, kecepatan aliran udara, dan 

lain-lain. 

b. Faktor intrinsik, seperti: kondisi alat yang digunakan, suhu 

pengeringan baik inlet maupun outlet, suhu heater, dan lain-

lain. 
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c. Faktor sumber daya manusia, dimana baik karyawan maupun 

pekerja harus mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang 

luas tentang proses pengolahan teh hitam CTC. 

5. Jenis-jenis produk teh hitam CTC yang dihasilkan di PT. 

Perkebunan Nusantara XII Kebun Wonosari adalah: 

a. Mutu I  yakni BP 1, PD, PF 1, dan D 1 

b. Mutu II yakni D2, D3, dan Fann 

c. Mutu Lokal yakni TW 

6. Pengendalian mutu yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kebun Wonosari meliputi pengendalian mutu bahan 

baku, proses pengolahan, bahan pengemas, serta pengendalian 

mutu produk akhir. 

7. Standar mutu yang dipergunakan untuk menentukan kualitas teh 

hitam CTC yang dihasilkan di PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Wonosari lebih menitikberatkan pada kualitas teh 

hitam secara inderawi dibandingkan secara kimia maupun 

mikrobiologi. Analisa kimia dan mikrobiologi hanya dilakukan 

apabila ada permintaan dari pembeli, atau ada kontaminasi zat-zat 

lain pada teh hitam.

8. Salah satu standar kualitas teh hitam yang berlaku di Indonesia 

adalah SNI (Standar Nasional Indonesia) yang merupakan syarat 

mutu kimia untuk teh hitam (SNI-1902-1995.B).

13.2  SARAN

 Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan Praktek Kerja 

Lapang (PKL) di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Wonosari, 

maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai upaya peningkatan mutu 

produk akhir adalah sebagai berikut: 
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1. Perlunya perhatian khusus terhadap sistem penanganan pucuk 

segar dari kebun sampai ke pabrik agar kerusakan pucuk secara 

mekanis dapat diperkecil. Misalnya dengan mengurangi frekuensi 

penginjakan pucuk selama di kebun dan pada saat pengangkutan, 

serta memasang penyekat pada truk agar tidak terjadi penumpukan 

rajut berisi pucuk yang terlalu padat/besar. 

2. Analisa prosentase kelayuan pucuk harus benar-benar dilakukan 

secara maksimal, dengan adanya data mengenai tingkat kelayuan 

pucuk maka tindakan pengendalian pada seluruh rangkaian proses 

yang menentukan produk akhir akan lebih mudah dilakukan 

apabila kondisi kelayuan pucuk tidak optimum. 
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